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Abstrak. Perangkat pembelajaran yang selama ini digunakan berupa LKS dan RPP, belum 
mampu mengakomodasi kebutuhan siswa untuk belajar aktif.  LKS yang digunakan hanya 
banyak berisi latihan, soal-soal, dan kurangnya masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa.  Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran 
matematika berbasis Problem Based Learning (PBL)yang valid, praktis, dan efektif.  Jenis 
penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model 4-D yang terdiri 
dari 4 tahap, yaitu 1) pendefinisian (define), 2) perancangan (design), 3) pengembangan 
(develop), dan 4) penyebaran (dessiminate). Perangkat pembelajaran matematika kontekstual 
yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS)  dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Validasi dilakukan oleh  ahli pendidikan matematika, pendidikan dasar  
dan bahasa. Kepraktisan perangkat pembelajaran diselidiki dengan cara mengamati pelaksanaan 
pembelajaran, pengisian angket praktikalitas oleh siswa, dan melakukan wawancara dengan 
siswa dan guru. Untuk melihat keefektifannya dilakukan dengan cara mengamati aktivitas dan 
hasil belajar siswa. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 
dihasilkan sudah valid dilihat dari segi konstruk dan isinya untuk Kelas V SD. Perangkat 
pembelajaran matematika kontekstual sudah dapat dikatakan praktis dari segi pelaksanaan 
pembelajarannya dan efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa untuk kelas V SD. 
Perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL), sudah di ujicobakan dan 
diimplementasikan. Berdasarkan hasil ujicoba dan implementasi dapat dikatakan bahwa 
perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) valid, praktis dan efektif. 
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1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar (SD), merupakan pendidikan awal bagi siswa untuk 
mempersiapkan diri mengikuti pendidikan menengah. Pada tingkat sekolah dasar ditanamkan 
konsep dasar dari matematika, sehingga nantinya siswa mampu mengembangkan dasar 
matematika yang diterimanya untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya.  Menurut 
Dimyati dan Mudjiono (2009:157) “pembelajaran ialah proses yang diselenggarakan oleh guru 
untuk mengajarkan siswa dalam belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan 
dan sikap” sedangkan Muliyardi (2002:3) menyatakan bahwa, pembelajaran merupakan suatu 
upaya untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa untuk belajar. Kemampuan guru 
menggunakan berbagai metode  mengajar dan perangkat belajar  yang bervariasi, dapat 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan dalam pembelajaran terlihat dari  
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas menjadi lebih menarik, sehingga proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik dan tercapainya tujuan pembelajaran. Sesuai dengan yang 
diungkapkan (Sudjana, 2008: 58) “proses belajar mengajar yang baik hendaknya 
mempergunakan berbagai jenis metode mengajar secara bergantian”.  
 
Faktor utama siswa sulit memahami matematika dikarenakan kurangnya kemauan siswa untuk 
mempelajari  matematika. Sebagian besar siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang 




dipahami.  Pada saat pembelajaran matematika berlangsung, siswa kurang termotivasi dalam 
belajar dan  aktivitas yang tampak hanya bersumber dari guru saja. Siswa hanya mengandalkan 
pembelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. 
Masalah lain yang terlihat dalam pembelajaran matematika, yaitu ketergantungan siswa 
terhadap contoh yang diberikan oleh guru. Apabila soal yang diberikan kepada mereka berbeda 
dengan contoh yang disajikan, mereka akan mengalami kesukaran untuk menjawab soal tersebut 
sehingga mereka lebih cenderung memilih untuk tidak  mengerjakan soal yang diberikan. Siswa 
juga mengalami kesulitan dalam menjawab soal cerita, atau soal yang berkaitan dengan 
permasalahan sehari-hari.  Selama ini siswa selalu mengerjakan soal yang lebih menuntut 
kepada teori dan konsep, sehingga jika soal diaplikasikan ke dalam permasalahan sehari-hari, 
siswa tidak mampu menyelesaikannya. 
Perangkat pembelajaran untuk siswa kelas V SD, berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Lembaran Kerja Siswa (LKS) yang berbasis masalah  masih belum tersedia 
dikarenakan keterbatasan guru untuk membuat perangkat pembelajaran berupa RPP yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan siswa. Umumnya guru hanya mencontoh RPP yang telah ada, 
ataupun RPP yang dicontohkan oleh pengawas. Sementara itu,  RPP  yang selama ini dirancang 
dan dicontoh guru  belum sesuai dengan permasalahan yang dihadapi siswa yaitu sulitnya siswa 
memahami pembelajaran yang berdasarkan masalah atau PBL. 
LKS adalah salah satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran di kelas, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. Hasil 
pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa, LKS untuk siswa kelas V SD yang berbasis 
masalah masih belum tersedia dan materi di dalam LKS masih disajikan secara ringkas. Soal-
soal latihan yang ada pada LKS, selama ini belum menyediakan pertanyaan penuntun yang 
dapat membantu siswa dalam menemukan konsep. LKS yang beredar selama ini belum 
menyajikan langkah-langkah yang dapat menuntun siswa untuk menemukan  penyelesaian 
masalah, sehingga siswa tidak paham atau mengerti dengan konsep dari materi yang 
dipelajarinya.  
Soal-soal yang selama ini terdapat di LKS belum berbasis masalah, contohnya saja seperti pada 
materi bilangan bulat, soal yang biasanya disajikan di LKS berupa soal sederhana seperti  (-5) + 
4. Bentuk soal seperti contoh soal tersebut, belum mengasah kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Soal tersebut belum berbasis masalah dalam  kehidupan sehari-hari siswa, sehingga jika 
siswa diberikan soal yang berdasarkan masalah maka siswa cenderung tidak mampu untuk 
menyelesaikannya. Sebagian besar guru belum sanggup untuk membuat LKS sendiri, sehingga 
LKS yang diberikan kepada siswa adalah LKS yang diperoleh dari penerbit. LKS yang 
diberikan kepada siswa sebaiknya adalah hasil karya guru di setiap sekolah, dengan demikian 
guru dapat menyusun LKS sesuai dengan perangkat pembelajaran dan dapat disesuaikan dengan 
kemampuan siswa.LKS diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran matematika yang 
menyenangkan, bermakna dan menarik sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika, 
seorang guru dituntut untuk mempunyai pengetahuan, keterampilan khusus dan sikap 
profesional. Guru harus mampu menggunakan metode belajar yang baik, agar siswa dapat 
memahami konsep-konsep yang telah diajarkan.  
Berdasarkan wawancara pada bulan Mei 2012 dengan guru kelas V dan Kepala Sekolah di SDN 
26 Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan,  terungkap bahwa guru belum menggunakan LKS 
yang dibuat sendiri dan hanya mengandalkan LKS yang beredar di pasaran. Guru belum mampu 
merancang LKS yang mampu mengakomodasi kebutuhan siswa, untuk belajar aktif dan 
mandiri. Begitu juga dengan contoh bahan ajar, yaitu LKS yang beredar belum memfasilitasi 
siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya, merumuskan masalah dan belajar mandiri. 
LKS yang selama ini beredar, belum sesuai dan cocok dengan kemampuan siswa di SDN 26 




isi buku dan LKS yang disampaikan oleh guru, tanpa memikirkan seberapa jauh mereka dapat 
memahami isi buku tersebut.   
Perangkat pembelajaran berbasis PBL,  tidak hanya membantu siswa memahami konsep, tetapi 
juga membantu siswa memahami aplikasi materi ke dalam permasalahan sehari-hari. Perangkat 
pembelajaran berbasis PBL  ini, diharapkan mampu melatih siswa mengerjakan soal cerita yang  
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Perangkat pembelajaran berbasis PBL ini, 
mengkontruksikan siswa untuk mampu mengidentifikasi masalah sehari-hari. Setelah siswa 
mampu mengidentifikasikan masalah, kemudian siswa merumuskan permasalahan tersebut. 
Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis, sampai akhirnya siswa digiring untuk mampu 
menentukan penyelesaian dari permasalahan tersebut. 
Tujuan yang hendak dicapai  dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan (1) cara 
perancangan perangkat pembelajaran berbasis PBL untuk siswa kelas V SD; (2) cara 
menentukan validitas perangkat pembelajaran berbasis PBL siswa kelas V SD; (3) praktikalitas 
perangkat pembelajaran berbasis PBL untuk siswa kelas V SD; (4) efektivitas perangkat 
terhadap peningkatan (a) aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan menggunakan 
perangkat pembelajaran berbasis PBL untuk siswa kelas V SD; (b) Hasil belajar siswa selama 
pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis PBL untuk siswa kelas V 
SD. 
Menurut Amir (2010:21), pembelajaran berdasarkan masalah/Problem Based Learning 
(PBL) adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah 
sebagai titik awal pembelajaran dan integrasi pengetahuan baru. Model pembelajaran ini pada 
dasarnya mengacu kepada pembelajaran-pembelajaran mutakhir lainnya seperti pembelajaran 
berdasar proyek (project based instruction), pembelajaran berdasarkan pengalaman (experience 
based instruction), pembelajaran autentik (authentic instruction), dan pembelajaran 
bermakna”.Dilihat dari konteks perbaikan kualitas pendidikan, maka PBL merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran. Kita 
menyadari selama ini kemampuan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah kurang 
diperhatikan oleh setiap guru, akibatnya mana kala siswa menghadapi masalah, walaupun 
masalah itu sepele, banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan dengan baik. 
PBL dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. PBL diawali dengan masalah yang bersifat 
terbuka, artinya jawaban dari masalah tersebut belum pasti. Setiap siswa, bahkan guru, dapat 
mengembangkan kemungkinan jawaban. PBL memberikan kepada siswa untuk bereksplorasi 
mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk memecahkkan masalah yang 
dihadapi. Tujuan yang ingin dicapai oleh PBL adalah kemampuan siswa untuk berpikir kritis, 
analitis, sistematis dan logis untuk menemukan alternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi 
data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah.  
Perangkat pembelajaran merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
Melalui perangkat pembelajaran, guru lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan 
siswa akan lebih terbantu dalam belajar. Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan media atau 
sarana yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Perangkat 
pembelajaran ini dapat berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja 
Siswa (LKS). 
Pengembangan RPP berbasis PBL, tidak hanya mengutamakan kelengkapan komponen-
komponen seperti yang dijelaskan di atas. Aspek-aspek yang juga menjadi perhatian adalah 
aspek kegiatan belajar mengajar. Pada aspek ini dijelaskan masalah kehidupan sehari-hari yang 
berkenaan dengan materi yang akan dibahas. Selanjutnya, komponen-komponen PBL 
dimunculkan pada langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang ditempuh oleh guru. 
Lembar kegiatan siswa merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang terdiri dari 




Kegiatan atau soal yang terdapat pada LKS mangacu pada silabus dan buku sumber.  Pemilihan 
kegiatan, masalah atau soal pada LKS disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik siswa. 
LKS berbasis PBL adalah salah  satu perangkat pembelajaran yang terdiri dari sekumpulan 
kegiatan, masalah atau soal yang berbasis masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari siswa 
yang nantinya dikerjakan siswa selama proeses pembelajaran. Kegiatan atau soal yang terdapat 
pada LKS berbasis PBL ini mangacu kepada silabus dan buku sumber. Pemilihan kegiatan, 
masalah atau soal pada LKS disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik siswa. 
Sanjaya (2006:218)menyatakan bahwa PBL ini memiliki 6 tahap penyelesaian masalah 
diantaranya (a) mengidentifikasi masalah. LKS berbasis PBL menyajikan masalah yang ada di 
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Kemudian siswa diminta untuk menentukan dan 
mengidentifikasi  masalah yang ada; (b) merumuskan masalah. Setelah siswa mampu 
mengidentikikasi dan menentukan masalah yang ada, siswa diminta untuk merumuskan masalah 
ataupun menentukan prioritas masalah. Siswa dapat memanfaatkan pengetahuannya 
menganalisis masalah sehingga muncul rumusan masalah yang jelas, spesifik, dan dapat 
dipecahkan; (c) merumuskan hipotesis. Setelah siswa mengidentikikasikan dan merumuskan 
masalah yang ada, dilanjutkan dengan merumuskan hipotesis. Hipotesis adalah jawaban 
sementara dari permasalahan yang diberikan,  siswa dapat menentukan sebab dan akibat dari 
masalah yang ingin diselesaikan. Melalui analisis sebab akibat inilah pada akhirnya siswa 
diharapkan dapat menentukan penyelesaian masalah; (d) mengumpulkan data. Tahapan ini 
mendorong siswa untuk mengumpulkan data yang relevan. Siswa diharapkan dapat 
mengumpulkan dan memilah data; (e) menguji hipotesis. Tahapan selanjutnya adalah 
kemampuan menelaah data dan sekaligus membahasnya untuk melihat hubungan dengan 
masalah yang dikaji. Diharapkan siswa dapat mengambil keputusan dan kesimpulan; (f) 
menentukan penyelesaian. Menentukan penyelesaian adalah tahapan terakhir dari proses 
pembelajaran berbasis masalah. Kemampuan yang diharapkan adalah kemampuan memilih 
penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan. 
 
2. METODE 
Pada penelitian ini dikembangkan perangkat pembelajaran matematika untuk kelas V SD. 
Adapun prosedur pengembangan perangkat pembelajaran berbasis PBL ini menggunakan model 
4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan dkk dalam Trianto (2009: 189). Model ini terdiri dari 4 
tahap, yaitu 1) pendefinisian (define), 2) perancangan (design), 3) pengembangan (develop), dan 
4) penyebaran (dessiminate). Rancangan penelitian diuraikan pada prosedur berikut ini.(1) 
Tahap Pendefinisian (define). Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. (a) 
Menganalisis silabus pelajaran matematika kelas V SD yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah materi yang diajarkan sudah sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. (b) 
Menganalisis dan mereviu LKS  untuk pelajaran matematika kelas V SD yang bertujuan untuk 
melihat isi LKS, cara penyajian, soal-soal latihan dan tugas-tugas, dengan tujuan apakah sudah 
sesuai dengan silabus mata pelajaran yang berlaku. (c) Mempelajari karakteristik siswa untuk 
memudahkan menyusun tingkat bahasa dalam bahan ajar dan kesukaran soal. (d) Melakukan 
diskusi dengan guru yang bertujuan untuk mengetahui masalah apa saja yang dihadapi di 
lapangan sehubungan dengan pembelajaran matematika 
 (2) Tahap Perancangan (design). Hasil dari tahap pendefinisian digunakan pada tahap 
perancangan. Pada tahap ini, tindakan yang akan dilakukan merancang perangkat pembelajaran 
matematika berbasis PBL yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Siswa (LKS). (3) Tahap Pengembangan (develop). Pada tahap ini dilakukan tindakan sebagai 
berikut. (a) Tahap Validasi. Validitas perangkat pembelajaran yang dinilai adalah validitas isi 
dan validitas konstruk. Validasi isi untuk melihat kesesuaian perangkat pembelajaran 




validasi konstruk untuk melihat kesesuaian komponen-komponen perangkat pembelajaran 
berbasis PBL tersebut dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan. (b) Tahap Praktikalitas. 
Praktikalitas merupakan tingkat keterpakaian perangkat pembelajaran matematika berbasis PBL 
oleh guru dan siswa, dengan melakukan uji coba menggunakan perangkat pembelajaran  yang 
telah direvisi. Uji coba dilakukan pada satu lokal, yaitu kelas V SD Negeri 26 Teluk Bayur 
Kecamatan Padang Selatan. (c) Tahap Efektivitas. 
Setelah perangkat pembelajaran dinyatakan praktis, kegiatan dipusatkan untuk mengevaluasi 
apakah perangkat pembelajaran matematika berbasis PBL dapat digunakan untuk mencapai 
tujuan yang efektif dalam meningkatkan kualitas dan prestasi belajar siswa. Aspek efektivitas 
yang diamati dalam proses pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 
PBL ini adalah aktivitas dan hasil belajar siswa. (4) Tahap Penyebaran (dessiminate). Pada 
tahap penyebaran (dessiminate) ini, setelah perangkat pembelajaran matematika berbasis PBL 
telah dinyatakan valid, praktis dan efektif sesuai dengan hasil yang telah di uji cobakan di 
sekolah uji coba, maka perangkat pembelajaran matematika berbasis PBL ini akan disebarkan 
ke sekolah lainnya.  Pada penelitian ini, sekolah penyebaran perangkat pembelajaran 
matematika berbasis PBL hanya dibatasi oleh satu sekolah. Setelah perangkat pembelajaran 
matematika berbasis PBL disebarkan maka dilakukan revisi pada bagian yang masih dianggap 
kurang. Maka hasil ini menjadi hasil akhir rangkaian pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika berbasis PBL. Prototipe perangkat pembelajaran  berbasis PBL ini, diuji cobakan 
pada suatu kelompok belajar yang telah memenuhi syarat di Padang.  Hasil uji coba digunakan 
untuk mengetahui praktikalitas dan efektivitas perangkat pembelajaran  berbasis PBL untuk 
kelas V SD. 
Subjek uji coba ini untuk uji praktikalitas dan efektivitas. Uji coba dilakukan terhadap siswa 
kelas V SDN 26 Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan Tahun Pelajaran 2012/2013 pada 
semester I. Sekolah yang digunakan untuk penyebaran (dessiminate) adalah siswa kelas V SDN 
31 Teluk Bayur Kec. Padang Selatan Tahun Pelajaran 2012/2013 pada semester I. Ada dua jenis 
data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara 
saat uji coba, yang berupa masukan, komentar, kritik dan saran. Sedangkan data yang bersifat 
kuantitatif yang berupa penilaian, dihimpun melalui hasil uji ahli dan uji coba produk. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, lembar observasi, 
pedoman wawancara, dan tes. Sebelum instrument ini digunakan dalam penelitian, terlebih 
dahulu divalidasi oleh validator. Setelah instrument dinyatakan valid oleh validator, kemudian 
digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran, untuk mewawancarai siswa 
dan guru setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran  
berbasis PBL. 
Rerata hasil validator instrument observasi aktivitas siswa yang dirancang berkisar antara 4,00 
sampai dengan 4,50. Berdasarkan kriteria yang ada untuk setiap aspek yang divalidasi termasuk 
dalam kategori valid. Rerata hasil validator instrument observasi wawancara dengan siswa yang 
dirancang berkisar antara 4,00 sampai dengan 4,25. Berdasarkan kriteria yang ada untuk setiap 
aspek yang divalidasi termasuk dalam kategori valid. Rerata hasil validator instrument observasi 
wawancara dengan guru yang dirancang berkisar antara 4,00 sampai dengan 4,25. Berdasarkan 
kriteria yang ada untuk setiap aspek yang divalidasi termasuk dalam kategori valid. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Validitas Perangkat Pembelajaran Berbasis PBL 
Validitas yang dimaksud di sini adalah validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi 
bertujuan untuk mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran 
yang diberikan, sedangkan validitas konstruk adalah kesesuaian susunan perangkat dengan 
pendekatan pembelajaran berbasis PBL.Berdasarkan hasil tahap pendefenisisan maka dirancang 
perangkat pembelajaran berbasis PBL Setelah dirancang perangkat pembelajaran berbasis PBL, 




maka dihasilkan perangkat pembelajaran berbasis PBL yang sudah valid baik dari segi isi 
maupun dari segi konstruk. 
Perangkat pembelajaran berbasis PBL sudah valid berdasarkan hasil penilaian dari validator 
sebagai berikut.     (a) aspek Materi. Berdasarkan aspek materi, LKS yang disajikan telah sesuai 
dengan kompetensi yang dicapai. Penyajian LKS telah memberikan kesempatan kepada siswa 
dalam menemukan sendiri konsep dan prinsip yang dipelajarinya. LKS telah disajikan dengan 
urutan yang sistematis dan dirumuskan berdasarkan langkah-langkah PBL, soal-soal dan latihan 
dalam LKS  relevan dengan materi yang disajikan. (b) aspek Penyajian. Berdasarkan 
aspekpenyajian, petunjuk penggunaan LKS  disajikan secara jelas, tahap-tahapan dan langkah-
langkah dalam LKS jelas sajiannya. Penyajian masalah telah memunculkan proses pembentukan 
dan pemahaman konsep dalam penyelesaian masalah. Penyajian LKS telah melibatkan siswa 
secara aktif menemukan konsep secara mandiri. Gambar disajikan secara jelas, dengan warna 
yang bervariasi. LKS menyajikan perumusan masalah yang akan menjadi fokus bagi siswa 
dalam menemukan penyelesaian. (c) Aspek Bahasa Dan Keterbacaan. Berdasarkan aspekbahasa 
dan keterbacaan, kalimat yang digunakan telah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Kalimat 
yang digunakan melibatkan kemampuan berfikir logis siswa dan mudah dipahami oleh siswa 
SD. Struktur kalimat telah sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SD, bentuk dan ukuran 
huruf pada LKS telah sesuai dengan kapasitas keterbacaan siswa. Kalimat yang digunakan 
dalam penyajian LKS tidak memberikan makna ganda (ambigu). 
3.2 Praktikalitas Perangkat Pembelajaran Berbasis PBL 
Setelah dihasilkan perangkat pembelajaran berbasis PBL yang sudah valid maka perangkat 
pembelajaran berbasis PBL tersebut diujicobakan di kelas V SD Negeri 26  Teluk Bayur. Uji 
coba perangkat pembelajaran berbasis PBL bertujuan untuk melihat kepraktisannya. 
Praktikalitas artinya mudah dan senang memakainya (Djamarah dan Azwan, 2006: 86). Kriteria 
yang dipakai untuk menilai praktikalitas adalah kejelasan penggunaan, kemudahan dan waktu. 
Kejelasan  mengacu kepada jelasnya  penggunaan perangkat oleh guru dan siswa, sedangkan 
kemudahan mengacu kepada mudah perangkat tersebut digunakan guru dan dipahami oleh 
siswa. 
Untuk melihat kepraktisannya, maka dikumpulkan data melalui angket praktikalitas yang diisi 
oleh siswa serta hasil wawancara dengan siswa dan guru. Berdasarkan analisis data dapat 
disimpulkan bahwa LKS berbasis PBL sudah praktis. Indikator dari praktikalitas adalah 
kejelasan pelaksanaan pembelajaran, waktu, kemudahan penggunaan. (a) Pelaksanaan 
pembelajaran dengan perangkat pembelajaran berbasis PBL  jelas pelaksanaannya. Penggunaan 
perangkat pembelajaran berbasis PBL tidak mendapatkan kendala yang berarti, dengan arti lain 
situasi berjalan dengan normal sesuai dengan rencana. Meskipun ada beberapa orang siswa yang 
masih belum jelas dalam pembelajaran, namun itu semua bisa diatasi dengan memberikan 
penjelasan yang lebih kepada siswa. (b) Waktu yang diberikan sudah cukup. Waktu pemakaian 
LKS berbasis PBL sudah cukup, namun ada sebagian siswa yang masih kurang cukup dengan 
waktu yang disediakan. Waktu yang kurang cukup oleh sebagian kecil siswa, dikarenakan 
sebagian siswa masih ada yang kesulitan pada tahap menyatakan kesimpulan. Secara umum 
kendala yang ditemukan ketika pelaksanaan pembelajaran adalah waktu yang disediakan untuk 
menemukan penyelesaian atau kesimpulan kurang mencukupi. Hal ini dikarenakan, belum 
terbiasanya siswa dalam menyatakan kesimpulan. Namun, hal ini tidak mengurangi manfaat 
dari LKS itu sendiri. Untuk mengatasi masalah waktu di atas, gurumembimbing dan 
mengarahkan siswa untuk menyatakan kesimpulan. (c) Penggunaan LKS memberikan 
kemudahan bagi mahasiswa. Penggunaan LKS dapat memudahkan siswamemahami pelajaran 
dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan mereka sehari-hari. 
3.3 Efektifitas Perangkat Pembelajaran Berbasis PBL 
Efektifitas berkaitan dengan dampak perangkat pembelajaran terhadap  aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Dampak dari perangkat pembelajaran berbasis PBL yang dilihat di sini adalah 
aktivitas dan hasil belajar siswa. Efektivitas perangkat pembelajaran berbasis PBL dilihat dari 




siswa selama pembelajaran, menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis PBL dapat 
memunculkan aktivitas positif dan mengurangi aktivitas negatif siswa. Aktivitas yang banyak 
sekali muncul dan sangat berhasil dilaksanakan di kelas adalah visual activities (memperhatikan 
guru dan membaca LKS) dan writing activities (mengerjakan latihan). Membaca LKS  akan 
membantu siswa dalam memahami materi dan mengerjakan latihan dan soal. Aktivitas lainnya 
yang banyak muncul dan berhasil dilaksanakan adalah oral activities (bertanya pada guru dan 
teman) dan mental activities (menanggapi, menganalisis, melihat hubungan dan menyimpulkan 
pembelajaran). Aktivitas mental activities yang negatif digolongkan tidak berhasil muncul di 
dalam kelas, karena persentasenya sedikit sekali. Hal ini disebabkan karena siswa telah serius 
mengerjakan LKS mereka masing-masing, sehingga kegiatan menggangu teman, ribut ataupun 
kegiatan negatif lainnya sedikit sekali muncul. Secara umum, pembelajaran  dengan 
menggunakan LKS berbasis PBL dapat meminimalkan munculnya aktivitas negatif. (b) Hasil 
belajar siswa. Hasil belajar merupakan hasil proses belajar, pelaku aktif dalam belajar adalah 
siswa, hasil belajar siswa diperoleh melalui tes akhir. Berdasarkan analisis data dan hasil belajar 
di SDN 26 Teluk Bayur dan juga sekolah implementasi SDN 31 Teluk Bayur, terdapat lebih 
dari 80 % siswa nilainya di atas KKM yaitu 70.Dengan demikian, perangkat pembelajaran 
matematika berbasis PBL sudah bisa dikatakan efektif. 
 
4. KESIMPULAN 
Hasil uji coba yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 26 Teluk Bayur Kecamatan Padang 
Selatan dan di sekolah penyebaran SDN 31 Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis PBL sudah praktis. Perangkat 
pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan minat belajar siswa.  Efektifitas yang diamati 
pada pelaksanaan pembelajaran ini adalah aktivitasdan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 
deskripsi dan analisis data, tingkat aktivitas siswa selama proses pembelajaran adalah sangat 
tinggi. Deskripsi hasil belajar siswa lebih meningkat, tingkat ketuntasan mencapai 79 % di SDN 
26 Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan dan tingkat ketuntasan mencapai 80 % SDN 31 
Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis PBL yang dihasilkan 
sudah valid dari segi isi dan konstruk untuk kelas V SD. Perangkat perangkat pembelajaran 
sudah praktis, karena mudah, jelas, dan dapat digunakan tanpa kendala. Dapat disimpulkan 
bahwa perangkat pembelajaran berbasis PBL valid, praktis  an efektif. Penelitian ini telah 
menghasilkan perangkat pembelajaran berupa LKS dan RPP semester I. Pada dasarnya 
penelitian ini juga dapat memberikan gambaran dan masukan khususnya kepada penyelenggara 
pendidikan (Pengawas TK/SD, Kepala Sekolah, dan guru kels V SD), dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Selain itu, dapat membuat pembelajaran matematika menjadi lebih 
mudah, dan efektif serta dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat dilakukan oleh guru-guru kelas lain. Namun 
yang perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas serta efektifitas dari perangkat tersebut 
tidak boleh diabaikan, karena hal-hal tersebut sangat menentukan tingkat kualitas perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Guru dapat mengembangkan perangkat pembelajaran 
berbasis PBL, dengan memvalidasi bersama teman sejawat dan dosen pendidikan matematika. 
Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas sesuai dengan 





Pengembangan perangkat pembelajaran ini mengacu pada prinsip pembelajaran yang 
menekankan pada prinsip memberikan kebebasan pada siswa untuk belajar dengan kemampuan 
dan kecepatannya sendiri. Pada pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 
PBL ini, dituntut adanya kemandirian siswa dalam  melakukan serangkaian aktivitas 
pembelajaran.Pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran pada penggunaan 
waktu yang dibutuhkan, tergantung pada kemampuan siswa dan cara guru mengkondisikan 
keadaan. Jika siswa berkemampuan tinggi kendala waktu tidak menjadi masalah, tetapi jika 
siswa di dalam kelas banyak memiliki kemampuan rendah, tentu penggunaan perangkat ini 
sedikit kurang efektif. 
Perangkat pembelajaran berbasis PBL ini dapat dijadikan contoh bagi guru dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran yang lain. Perbaikan dan modifikasi terus dilakukan 
asal tetap mempertahankan prinsip PBL. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan perangkat pembelajaran yaitu LKS dan RPPyang dikembangkan dalam 
penelitian ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perangkat 
pembelajaranberbasis PBL dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru. 
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